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ABSTRAKSI

Laweyan merupakan kawasan sentra industri batik yang sudah ada sejak
zaman dahulu yang berada pada ruas Jalan Dr Rajiman, Karya seni tradisional
batik terus ditekuni masyarakat Laweyan sampai sekarang. Suasana kegiatan
membatik di Laweyan tempo dulu banyak didominasi oleh keberadaan para
juragan batik sebagai pemilik usaha batik. Sebagai langkah strategis untuk
melestarikan seni batik, dalam era kekinian kampung Laweyan di desain
sebagai kampung batik terpadu. Konsep pengembangan terpadu dimaksudkan
untuk memunculkan nuansa batik dominan yang secara langsung akan
mengantarkan para pengunjung pada keindahan seni batik.

Awal abad 20, saat masuknya teknologi batik printing dan batik cap, kejayaan
Laweyan sebagai kampung batik mulai pudar. Teknik batik tulis tidak mampu
lagi menandingi baik dari segi kualitas maupun dari segi efisiensi. Selain itu,
pemasaran yang kurang juga membuat batik Laweyan semakin terpuruk.

Gallery Shopping Center, sebuah wadah yang dapat menampung kegiatan
yang ada, baik untuk pengembangan sentra industri batik di Laweyan juga
dapat menjadi salah satu pusat perbelanjaan dengan segala aktifitas di
dalamnya sekaligus menjadi salah satu icon baru pusat perdagangan. Gallery
Shopping Center memadukan antara kegiatan komersial dari sebuah pusat
perdagangan dengan gallery, khususnya galeri batik dalam suasana yang
rekreatif. Para pengusaha batik di Laweyan diharapkan dapat memanfaatkan
gallery ini sebagai promosi dan pusat penjualan agar nantinya batik Laweyan
dapat lebih di kenal dan kembali ke masa kejayaannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Batasan Pengertian Judul

Gallery Shopping Center di Surakarta

Pusat Produksi Batik dan Pusat Perbelanjaan dalam Satu Karakter Bangunan

• Gallery

Menurut "Dictionery of Architecture and Construction" gallery adalah sebuah ruang

yang digunakan untuk menyajikan hasil karya seni, sebuah area yang memajang

aktifitas publik, area publik yang kadangkala digunakan untuk keperluan khusus.

• Batik

- Batik adalah karya yang dipaparkan pada kain dengan teknik tutup, celup yang

menggunakan lilin (malam) sebagai penutup dan warna batik untuk celup.

- Batik dapat diartikan sebagai nilai keindahan yang dikandung oleh sebuah motif seni.

- Secara Etimologi batik berasal dari bahasa Jawa yaitu ambatik yang berakar dari

kata tik yaitu kecil, artinya menggambaratau menulis yang rumit.

Gallery Batik

Ruangan yang digunakan sebagai tempat memamerkan batik sekaligus sebagai tempat untuk

mewadahi kegiatan jualn beli batik serta produksi batik.

Shopping Center

- Shopping Center atau pusat perbelanjaan adalah sekelompok bangunan komersial

dengan arsitektur terpadu yang dibangun pada lokasi yang direncanakan,

dikembangkan, dimiliki, dan dikelola sebagai sebuah unit operasional.1 Sebuah

Shopping Center sudah kompleks dengan segala kegiatan di dalamnya.

Kowinski, 1985

DESRINA RATRININGSIH 0351207U
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Hampir semua produk yang dihasilkan dipasarkan keluar wilayah melalui jalur Surakarta
itu sendiri, sehingga kota ini juga dikenal sebagai pusat pemasaran. Potensi yang kuat dalarn
peranannya sebagai pusat distribusi dan bidang jasa menjadikan bidang tersebut fokus utama
untuk pengembangan lebih lanjut.

1.2.2. Perkembangan Kota Surakarta

Pada masa sekarang ini, Surakarta telah tumbuh dan berkembang menjadi lebih modern,
terutama dalam berbagai sektor pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Terlebih lagi
dalam sektor perdagangan, tetap menjadi sektor yang dominan. Hal ini ditunjukkan dengan
banyak bermunculan fasilitas sarana dan prasarana perdagangan yang pada mulanya dimulai
dari pasar tradisional hingga pasar modern (shopping center).

Potensi-potensi di bidang ekonomi yang begitu besar menyebabkan banyak investor
berminat untuk membangun fasilitas pardagangan yang lebih baru. lebih inovatif lagi, dalam
usaha pemerataan kapasitas perdagangan agar tidak terkumpul di pusat kota. Kota Surakarta
akan dikembangkan di beberapa titik kota,

1.2.3 Kawasan Perkampungan Batik Laweyan

Laweyan merupakan kawasan sentra industri batik yang sudah ada sejak zaman dahulu
yang berada pada ruas Jalan Dr Rajiman, Karya seni tradisional batik terus ditekuni
masyarakat Laweyan sampai sekarang. Suasana kegiatan membatik di Laweyan tempo dulu
banyak didominasi oleh keberadaan para juragan batik sebagai pemilik usaha batik. Sebagai
langkah strategis untuk melestarikan seni batik, dalam era kekinian kampung Laweyan di
desain sebagai kampung batik terpadu. Konsep pengembangan terpadu dimaksudkan untuk
memunculkan nuansa batik dominan yang secara langsung akan mengantarkan para

pengunjung pada keindahan seni batik.

Awal abad 20, saat masuknya teknologi batik printing dan batik cap, kejayaan Laweyan

sebagai kampung batik mulai pudar. Teknik batik tulis tidak mampu lagi menandingi baik dari
segi kualitas maupun dari segi efisiensi. Selain itu, pemasaran yang kurang juga membuat
batik Laweyan semakin terpuruk. Batik di Laweyan sebenarnya sudah memiliki konsumen
tetap. Selain dari dalam negri, banyak juga turis asing dari Korea, Jerman dan Belanda yang

tertarik dengan cirikhas batik tulis dari Laweyan.
3

DESRINA RATRININGSIH 035120W
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Gb. Perkampungan batik Laweyan

Sumber: dokumentasi pribadi

Untuk meningkatkan penjualan batik, diperlukan adanya suatu metode penjualan yang

berbeda dari yang selama ini ada. Saat ini kebanyakan pengunjung hanya disuguhi kain-kain

batik dalam bentuk barang jadi. Oleh karenanya, diperlukan suatu metode lain untuk

meningkatkan penjualan batik, yaitu dengan cara bagaimana supaya turis asing maupun

pengunjung domestik untuk dapat melihat proses pembuatan batik tradisional secara

langsung. Proses pembuatan batik ini biasanya dikerjakan di bagian belakang rumah. Di

tempat pembuatan batik itu selalu tersedia paralatan untuk mencelup kain, menjemur,

maupun menggambar motif batik. Semua proses pembatikan tersebut dilakukan dengan

teknologi tradisional sehingga akan terlihat eksotis bagi yang belum pernah melihatnya dan

menjadi daya tarik tersendiri.

Oleh karena itu, untuk mengembalikan pamor Laweyan sebagai sentra industri batik,

diperlukan suatu fasilitas baru yang dapat menjadi pemicu supaya usaha batik dapat

dihidupkan kembali. Fasilitas ini harus hapat menjadi landmark atau icon dari sentra industri

batik di Laweyan.

1.2.4. Keberadaan Gallery Shopping Center

Sebagai usaha untuk memajukan kembali eksistensi Laweyan sebagai kawasan sentra

industri batik maka diperlukan suatu wadah yang dapat menampung kegiatan pengembangan

budaya tersebut. Seiring dengan perkembangan waktu, berbelanja sudah merupakan bagian

dari kehidupan sehari-hari. Dengan perkembangan sistem perbelanjaan pada kehidupan

modem saat ini, membuat tuntutan kenyamanan dan kemudahan dalam melakukan kegiatan

sangat tinggi. Misalnya, seorang konsumen tidak lagi sekedar berbelanja namun juga ingin

menikmati fasilitas yang ada.

DESRINA RATRININGSIH 0351207*4
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- sebagai suatu wadah dalam masyarakat yang menghidupkan kota atau
lin9kun9an setempat selain berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan
berbelanja atau transaksi jual beli, juga sebagai tempat untuk berkumpul atau
berekreasi.2

Gallery Shopping Center

Sebuah wadah yang dapat menampung segala kegiatan, baik untuk gallery batik mulai dari
produksi hingga penjualan dan dengan sebuah pusat perbelanjaan.

1.2. Latar Belakang Masalah

1.2.1. Kota Surakarta dan Potensinya

Surakarta (juga djsebut Solo atau Sala) adalah nama sebuah kota di Provinsi Jawa
Tengah. Berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali di sebelah
utara, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah timur, Kabupaten
Sukoharjo di sebelah selatan, dan Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar di
sebelah barat. Merupakan kota dagang bersejarah yang hingga saat ini masih memegang
peranan sebagai pusat perdagangan dan jasa di wilayah Solo. Kota ini menawarkan
kesempatan yang begitu besar karena didukung oleh letak kota yang strategis sebagai salah
satu titik pusat perdagangan di Joglosemar (Jogja, Solo, Semarang).

JABAR

JATIM

Peta Propinsi Jawa Tengah Peta Surakarta

Bendington, 1982 :p.28

DESRINA RATRININGSIH 0351207U



pL&at pivrJifc-?. b.ariK -Ian pusa: ;K:vc;injj at: .-i.'-iLsm 5jfu Ooii;.y.«ui-

Shopping Center atau pusat perbelanjaan adalah sekelompok bangunan knmpreiai

dengan arsitektur terpadu yang dibangun pada lokasi yang direncanakan, dikembangkan,
dimiliki, dan dikelola sebagai sebuah unit operasional (Kowinski,1985). Sebuah Shopping
Center sudah kompleks dengan segala kegiatan di dalamnya.

Gallery, khususnya gallery batik tulis merupakan pusat produksi dan promosi batik untuk
mengembangkan kembali potensi batik yang lama kelamaan pudar. Pada gallery ini selain
pusat penjualan batik dalam bentuk retail-retail, pengunjung juga disuguhi alur proses
pembuatan kain batik tulis mulai dari kain putih hingga menjadi kain batik. Akan diperlihatkan
bagaimana proses mempola kain, memberi malam, mencelup kemudian menjemur hingga
akhirnya menjadi kain batik tulis yang diperdagangkan. Proses pembuatan yang memakan
waktu lama dan rumit akan menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengunjung. Bahwa orang
akan lebih menghargai hasil karya batik tulis dibandingkan dengan batik printing maupun cap.

Gallery Shopping Center, sebuah wadah yang dapat menampung kegiatan yang ada, baik
untuk pengembangan sentra industri batik di Laweyan juga dapat menjadi salah satu pusat
perbelanjaan dengan segala aktifitas di dalamnya sekaligus menjadi salah satu icon baru
pusat perdagangan. Gallery Shopping Center memadukan antara kegiatan komersial dari
sebuah pusat perdagangan dengan gallery, khususnya galeri batik dalam suasana yang
rekreatif. Para pengusaha batik di Laweyan diharapkan dapat memanfaatkan gallery ini
sebagai promosi dan pusat penjualan agar nantinya batik Laweyan dapat lebih di kenal dan
kembali ke masa kejayaannya.

1.3. Rumusan Permasalahan

1.3.1. Permasalahan Umum

Bagaimana mewujudkan suatu bangunan baru yang memadukan dua fungsi
yaitu pusat produksi batik dengan shopping center dalam satu karakter bangunan
yang bersifat komersial dan saling menunjang antara keduannya.

DESRINA RATRMNGSIH 0351207U



pusa* OT\ vJukn ('"ail ik d.an pitojt p(-;rt'd. imj.'hii ,'J.il "ini -.a*. ;:' raun>

1.3.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana menciptakan pola tata ruang yang dapat mewadahi kegiatan

promosi dan produksi batik dengan pusat perbelanjaan dan dapat memberikan

kenyamanan bagi pengunjung.

Bagaimana menciptakan citra bangunan yang dapat merefleksikan dua fungsi

berbeda yang ada di dalamnya sekaligus dapat menjadi landmark dari

kawasan tersebut.

• Bagaimana menciptakan sirkulasi yang nyaman bagi pengguna yang dapat

memadukan kedua fungsi yang berbeda.

1.4. Tujuan dan Sasaran

1.4.1. Tujuan

Merumuskan sebuah konsep perencanaan dan perancangan Gallery Shopping Center

untuk dapat menghidupkan kembali usaha masyarakat setempat dengan memberikan

wadah yang sesuai dan mengembalikan kembali kejayaan Batik Tulis dari Laweyan

sekaligus untuk memajukan potensi perekonomian di Surakarta.

1.4.2. Sasaran

Membuat desain Gallery Shopping Center yang dapat mewadahi dan menggabungkan

kegiatan produksi batik dan belanja.

Menciptakan pola sirkulasi khususnya jalur pedestrian yang jelas, gampang dan akses

ke berbagai fasilitas mudah dijangkau.

• Terciptanya gubahan masa yang merespon perilaku atau pola kegiatan masyarakat,

natural setting dan lingkungan fisik untuk menciptakan ruang dan dapat beradaptasi

dengan lingkungan sekitar.

Mendapatkan presentasi sebuah ruang yang dapat menciptakan suasana formal

rekreatif (pada gallery batik) sekaligus terdapat fungsi yang bersifat komersial pada

sisi lain dari bangunan.

DESRINA RATRMNGSIH 0351207U
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1.5. Lingkup Pembahasan.

1.5.1 Non Arsitektural

Meliputi segala kegiatan dan pelaku kegiatan pada bangunan Gallery Shopping
Center.

1.5.2. Arsitektural

Meliputi:

- Aspek fisik eksterior yang komersial dan interior.
- Karakteristik objek yang akan diwadahi yang berkaitan dengan

penataan tata ruang.

• Pembahasan tentang elemen pembentuk ruang yang dapat
menciptakan suasana rekreatif pada area sirkulasi dan ruang publik.

1.6. Spesifikasi Umum Proyek

Gallery Shopping Center ini terletak pada site yang berada pada pusat
perdagangan kota Surakarta. Tepat pada tepi Jalan Slamet Riadi yang merupakan
jalan protokol di Kota Surakarta. Target pasar yang ingin dicapai adalah kelas A+
(middle up class) diantaranya wisatawan asing dan domestik dan para penggemar

batik khususnya batik tulis.

1.6.1. Fungsi Bangunan :

- Mengembalikan kembali kejayaan batik tulis sebagai salah satu hasil budaya

di Surakarta.

• Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap batik tulis.
- Mewadahi segala aktivitas perbelanjaan dengan kegiatan produksi batik hingga

penjualannya.

• Menciptakan suasana shopping center yang berbeda dari yang telah ada.

1.6.2. Kegiatan pada Bangunan

• Proses pembuatan batik dari mulai pembuatan pola hingga batik siap
dipasarkan

• Kegiatan melihat-lihat proses pembuatan batik hingga jual beli.
• Kegiatan berbelanja, berjalan-jalan, nonton, dan segala kegiatan yang

diwadahi dalam shopping center.
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16.3. Pengguna Bangunan

Pengunjung

Yaitu orang yang nantinya mengunjungi gallery, shopping center maupun kedua-
duanya. Yaitu : wisatawan domestic, wisatawan mancanegara, penggemar batik
maupun pengunjung shopping center pada umumnya, seperti anak-anak, anak muda
hingga orang dewasa.

Pengelola

Pengelola di sini dibagi dua, yaitu pengelola untuk gallery dengan pengelola
shopping center, tetapi tetap pada satu pengelola pusat.

• Karyawan

Jelas karyawan yang ada dibedakan antara karyawan gallery dengan karyawan
shopping center. Untuk karyawan gallery dibagi lagi menjadi beberapa bagian, antara
lam :karyawan khusus pembuat batik (pembatik) dengan karyawan umum.

17. Metode Pembahasan

1.7.1. Pengumpulan Data

Didapatkan dengan cara :

Observasi dan Survey Lapangan

Untuk observasi dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan pihak
Gallery Batik Rorojongrang. Dipero.eh informasi tentang bagaimana proses produksi
batik dan awal mula hingga akhir sampai dengan batik siap dijual.
Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap lokasi yang akan digunakan. Bagaimana
kondisi site.

Literature dan buku-buku

Studi Literature mengenai Shopping Center, Gallery Batik yang sudah ada, mengenai
sirkulasi, tata pola ruang dan massa bangunan.

17.2. Analisis

Meliputi:

Analisa site dan lokasi.

Dalam analisa lokasi akan dibahas mengenai letak , posisi dan kedudukan site dalam
kawasan. serta potensi site.
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Analisa kegiatan.

Analisa pengguna.

Analisa program ruang dan besaran ruang.

Analisa sirkulasi dan tata ruang.

Analisa parkir

Analisa citra bangunan.

1.7.3. Sintesis

1.7.4. Konsep Perancangan

1.8. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang yang mendasari pemilihan judul,

permasalahan yang diangkat, tujuan dan sasaran, lingkup

pembahasan, metode pemecahan masalah, sistemetika penulisan serta
kerangka pemikiran.

BAB II TINJAUAN GALLERY SHOPPING CENTER

Bab ini berisi tinjauan gallery shopping center sebagai pusat produksi

batik sekaligus sebagai pusat perbelanjaan. Tinjauan khusus gallery
batik sebagai tempat produksi batik dan penjualan dengan shopping
center sebagai pusat perbelanjaan dengan suasana yang rekreatif.

Tinjauan sirkulasi pada gallery shopping center, tinjauan suasana
rekreatif, dan studi kasus dengan shopping center dan gallery batik
yang telah ada.

BAB III ANALISA KAWASAN PERENCANAAN, POLA TATA RUANG SERTA

SIRKULASI YANG REKREATIF

Bab ini berisi tinjauan kawasan perencanaan, analisis site sekitar,

potensi site, analisis kegiatan, analisis kebutuhan dan besaran ruang, ,
organisasi ruang serta analisis tata ruang dan sirkulasi.

BAB IV KONSEP DASAR PERANCANGAN

Mengemukakan hasil dari analisis yang dipakai dalam rancangan.
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1.9. Keaslian Penulisan

Untuk membedakan terhadap penekanan tinjauan dalam penulisan tugas akhir
maka disertakan contoh penulis tugas akhir yang pernah ada guna menghindari
permasalahan yang sama. Yaitu sebagai berikut :
• RIVERSIDE SHOPPING STREET

Judul :Pusat Belanja dan Rekreasi Keluarga dalam Konteks Lingkungan
Tepian Air Sungai Kapuas. Isa Indrawan 99512232

Membahas tentang suasana yang rekreatif menyusuri sebuah shopping street
di tepi sungai kapuas.

• SHOPPING ARCADE DI SAMPIT KALIMANTAN TENGAH
Judul: Shopping Arcade di Sampit Kalimantan Tengah. Mahendrata 01512131
Mengenai shooping arcade sebagai market place, meeting place dan traffic
space.

GALERRY BATIK di JOGJAKARTA

Membahas tentang bagaimana merancang sebuah gallery batik melalui
pendekatan presenden Arsitektur Tradisional Jawa.
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1.10. Kerangka Pola Pikir

Umum

Latar Belakang ;
kedudukan kota Surakarta dalam konstelasi regional i

issue

- tinjauanperekonomiankota Surakarta
- perkembangan kota Surakarta
- terpuruknya sentra Industri batik di Laweyan

Rumusan Permasalahan

Bagaimana mewujudkan suatu bangunan baru yang memadukan dua fungsi yaitu pusat produksi batik denoan shoooinn r
daiam satu karakter bangunan yang bersifat komersial dan saling menunjang antara keduannya W9
Khusus

•Ba9ai™na menciptakan pola tata ruang yang dapat mewadahi kegiatan promosi dan produksi batik dengan pusat
perbelanjaan dan dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung 9 P

Tinjauan shopping center

pengertianshoppingcenter
karakter shopping center

Tinjauan gallery

pengertiangallery
karakteristjk gallery

_i_
Tinjauan

Tinjauan aktivitas. tata ruang dan sirkulasi

tinjauan tataruang
tinjauan tentangsirkulasi
hubungan sirkulasi dengan ruang

Gallery shopping center

Desai^

Lokasi, site dan analisa
lokasi

kebutuhan ruang
besaran ruang
pengelompokan ruang
organisasai ruang
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Analisa, data, skematik •

Gagasan
rencana pola tata ruang
rencana tata sirkulasi

-*• Transformasi desain •«

Tinjauan Citra bangunan

Skematik
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BAB II

TINJAUAN GALLERY SHOPPING CENTER
2.1 Tinjauan Gallery

2.1.1 Pengertian Gallery

Sebuah ruang yang digunakan untuk menyajikan hasil karya seni. sebuah area
nnen^ang a«as public, area public yang kadangkala digunakan un.uk keperluan khusus •
dapatjuga diartikan sebagai baiai a,au wadah kegiatan apresiasi terhadap karya seni baik itu
dua atau d.mensiona, yang bersifat pembelajaran bagi pengunjung un.uk lebih mengena, dan
:::;::::rk seni *u sen*dengan Makm—•«-—»

2.1.2. Fungsi Gallery

Galleiy mempunyai fungsi awa, sebagai tempa, memamerkan hasi, karya sen, agar ,ebih
kena, oleh masyarakat Akan ,e.api ,amba, „„ ga„e^ memiliki beberapa ^ ^

,eb,h spes,„k, yai.u selain sebagai tempat mengumpuikan hasi, kar,a seni, sebagai telpa
P™;'an "™" «* -* -"• '-Pa, pendidikan masyarakat, sebagai la*- be,, hasi, karya seni juga sebagai tempat pembuatan a.au produksi barang seniJit

2.1.3. Batik

buat JT Tl "*"" ^ ^ *"' bUa'a" ,a"9a" ma"US,a Pada ^* k™ »»Q dibua, enga berbaga, teknik. Proses pembuatan batik, khususnya batik tutis memakan waktu
1 a"den9a" ,in9ka' kemmi,an ^^ Mak S6dikit ™»»P.n da,am suatuproses pembuatan batik yaitu :

1. Pembuatan po,a dengan pens,, di atas kain yang nan.inya menjadi bahan dasar kain
ba k,u„s. Un.uk batik tutis, biasanya digunakan kain berjenfc parasima, kain ini lebih
halus danpada hanya kain mori biasa.

Menutup pola pensi. tersebut dengan ma,am, yaitu bahan khusus pembuatan batik
Pembenan malam ini dilakukan pada kedua sisi dari kain tersebut.

en \:>'.v

2.

5Directionery ofArchitecture and Construction
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Prose pembuatan pola padakain

Sumber: survey lapangan

3. Member! kesan titik-titik dan garis pada bagian-bagian pola. Ini juga dilakukan pada
kedua sisi kain.

4. Blok dengan malam bagian kain yang nantinya akan tetap berwarna putih. Tetap pada
kedua sisi kain.

5. Pewarnaan pertama kain batik, biasanya warna dasar dari kain ini adalah warna biru
6. Seperti tahapan sebulumnya, selanjutnya blok lagi bagian yang akan tetap berwarna

biru dengan malam pada kedua sisinya.
7. Pewarnaan tahap yang kedua.

8. Ulang kembali proses pemberian kesan titik-titik dan garis-garis dengan malam pada
kedua sisinya.

9. Tutup warna pertama dan kedua warna kain batik dengan warna yang diinginkan
10. Celup kain kedalam air panas, kemudian lepaskan sisa-sisa malam yang ada, bilas

dengan air panas, jemur dan jadilah kain batik tulis.

pemberian malam pada kain

sumber: survey lapangan

Proses pencelupan, pewarnaan dan pelepasan malam

Sumber: survey lapangan

Seluruh tahap pembuatan kain batik ini dapat dibilang sangat rumit, karena ada
beberapa tahapan yang itu harus dilakukan berulang-ulang, seperti pemberian malam
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pada kain. Proses yang lama dan membutuhkan ketelititian ini membuat kain batik

tulis sangat berharga.

Untuk limbah malam, dapat dilakukan proses daur ulang dengan cara sisa

malam dipanaskan kemudian dicampur dengan zat kimia tertentu. Dan malam pun

dapat digunakan kembali. Tetapi, malam hasil daur ulang ini hanya dipakai untuk blok
saja.

2.1.4. Kegiatan pada Gallery Batik

Pada Gallery, kegiatan yang ada dalam bangunan akan dibagi berdasarkan
pengunjung dan pengelola. Yaitu :

1. Pengunjung

Yaitu orang yang mengunjungi gallery, terdiri atas wisatawan mancanegara,

domestic dan penggemar batik maupun pengunjung yang bertindak sebagai
penikmat maupuin konsumen. Dibagi dalam 3 kegiatan, antara lain :

Rekreasi, yaitu pengunjung yang hanya sekedar melihat-lihat koleksi

batik dan menikmati fasilitas yang ada, yaitu proses produksi batik dari

awal hingga akhir, tanpa membeli.

Membeli, pengunjung yang hanya datang untuk membeli batik yang
dipamerkan tanpa melihat-lihat.

Rekreasi dan Membeli, pengunjung yang melihat-lihat koleksi dan proses
pembuatan batik dan pada akhirnya membeli batik.

2. Pengelola

Pengelola pada Gallery Batik dibedakan menjadi:

« Karyawan Administrasi, mengurusi administrasi dalam Gallery .

• Karyawan Gallery, melayani segala macam keperluan pengunjung, baik

pada ruang informasi, ruang pamer, ruang koleksi, ruang souvenir, dan

mengantar pengunjung berkeliling.

- Karyawan Service, pelayanan cleaning service, keamanan, pelayanan
dapur, dan sebagainya.
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3. Pembatik

Yaitu orang yang memperlihatkan cara-cara membuat batik. Bagaimana
prosesnya dari awal sampai akhir, dimana melalui beberapa tahapan-tahapan
yang sangat panjang.

2.1.4.1. Tabel Kebutuhan Ruang

HQ Pengguna
pengunjung

pengelola

karyawan

pembatik

DESRINA RATRININGSIH 0351207*4

parkir

penerima tamu

mendapat informasi
berkeliling melihat proses pembuatan
batik

melihat koleksi batik

melihat-lihat dan membeli batik
membeli souvenir

makan dan minum
kamarmandi

parkir

loker

Macam Kegiatan

kamarmandi

parkir

loker

mem batik

kamar mandi

Gb. Kebutuhan ruang gallery batik

Kebutuhan Ruanc
area parkir

hall

resepsionis

R. produksi batik
R. koleksi

R. pamer

Souvenir shop
coffeshop
lavatory

area parkir

R. karyawan

R. Administrasi

R. resepsionis
R. souvenir

R. pamer
R. koleksi

R. produksi Batik
R. Cleaning Service
Keamanan

lavatory

area parkir

loker

R. produksi batik
lavatory

15
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Dalam kegiatan Produksi Batik sendiri terdaroat h^H
tahapan-tahapan dalam proses n^n u n beberapa ruanflan sesuai *w'• Proses produksi Batik, Yaitu • ^suat tterrgan

• Proses pembuatan pola oada i«i„

— ferdapa, bebeZ:C^at;: ^ "* "— - -~hkan datam proses ^ 9^^J^"'^ ^ supaya ,ebih
'"an^" daPat beberaPa tiang dalam satu
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G6 Proses pembuatan batik

:::Tb" S8baSai ~ - -g sedang diberi
Proses pewarnaan : membutuhkan oak „» ,Oibutuhkan paling Mak2bakkaren ^ k;;-^ng berisi bahan pewama kain,
2« P6Warnaan ini ""*»• diulang sebanyak

• Proses pencelupan : dibutuhkan bak h„

• X™::-----™-::::^aka- - - -
— —g, ,anyaP::d~~ "*—n s,nar matahari

21 5- Po,a kegiatan Gallery Batik

2-1.5.1 Pola Kegiatan Pengunjung
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2-1.5.2 Pola Kegiatan Pengelola dan Karyawan

2.1.5.3 Pola Kegiatan Pembatiik

21.5.4 Pola kegiatan keluarmasuk barang

DESRINA RATRININGSIH 0351207*4
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2.2. Tinjauan Shopping Center

2.2.1 Pengertian Bangunan Komersial

Commercial Building, diartikan sebagai suatu tepat pusat kegiatan yang pada tujuan

akhirnya adalah mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Kualitas bangunan

komersial saat ini sudah dituntut adanya kelengkapan berbagai fasilitas yang mendukung

bagi kenyamanan pengunjung. Shopping center, identik dengan bangunan komersial.

Shopping Center atau pusat perbelanjaan pada intinya memiliki bentuk bangunan atau

kumpulan beberapa bangunan di dalam satu lokasi. Di dalam satu pusat perbelanjaan itu
berkumpul sejumlah vendor independent atau beragam toko yang dihubungkan oleh jalur

sirkulasi (pedestrian ways atau walk ways) yang terbuka atau tertutup dengan tujuan
untuk mempermudah pengguna.

Pengertian lain dari shopping center adalah merupakan pertokoan eceran yang
bermacam-macam dn menceritakan rencana fasilitas-fasilitas sebagai pemersatu
kelompok untuk memberikan tempat perbelanjaan yang baik secara maksimal kepada
pengunjung atau konsumen. Sebuah pusat perbelanjaan haruslah direncanakan dan

dirancang dengan selalu memperhatikan fasilitas-fasilitas pendukung, baik dalam konteks

pemaksimalan barang-barang atau hal-hal yang diperdagangkan maupun konteks

pemaksimalan ruang-ruang yang mewadahi pergerakan manusia sebagai pengunjung
dalam sistem perbelanjaan modern.

2.2.2. Faktor Kunci Shopping Center

Sebuah pusat perbelanjaan memerlukan beberapa factor-faktor kunci yang saling
berkaitan untuk mencapai keberhasilan.4 yaitu antara lain :

1. Lokasi

Bagi shopping center, lokasi mencerminkan kemudahan akses dan kedekatan jarak
dengan sarana dan fasilitas. Lokasi seperti sebuah properti yang tidak bisa diubah.

Perubahan infrastruktur seperti sarana transportasi public (terminal bus, stasiun kereta

api, dan sebagainya) serta jalan raya dapat berpengaruh besar bagi pusat
perbelanjaan.

4Cassazzadan Spink,1985; Landon,1989; Muhlebach dan Alexander,!989; Sternlieb dan Hughes,1981
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2. Visibilitas

Pusat perbelanjaan harus tampatc jetas dari arus lalu lintas kendaraan dan peja^n
kak,, karena keputusan be.anja dibuat secara impulse. Reklame pusat perbelanjaan
dan para penyewa sangat penting sebagai petunjuk visual berbelanja 5gerbang
masuk pusat perbelanjaan harus ditandai dengan jelas dan dapat dilihat tanpa
halangan.

3. Kemudahan Akses

Pusat perbelanjaan yang terhubung dengan jalan raya utama akan memperleh
manfaat dan tingginya volume arus lalu lintas.
4. Luas

Luas sebuah shopping center dapat membantu mengimbangi lokasi yang kurang
menguntungkan. Penting sekali bahwa luas sebuah shopping center harus re.evan
dengan skala pasar yang akan mereka layani.6
5. Perancangan dan Desain Ruang

Desain ruang dafcm sebuah shopping center sangatlah penting, menginga, bangunan
,n, akan mewadahi berbagai macam jenis kegiatan yang berbeda. Ten.u saja dengan
ungs, bangunan yang berbada pula. Berbagai masalah yang harus diperhatikan

dalam hal tata ruang antara lain :

- Tata.etak dan distribusi ruang antara penyewa dengan utama dengan
penyewa lain. Kaidah yang sudah ada menyebutkan bahwa pemilihan
tataletak yang semakin sederhana akan semakin baik, memudahkan
pengguna untuk berbelanja dan mengunjungi retail-retail tertentu

• Penerapan konsep atrium atau jenis desain lainnya. Hindari konsep atrium
yang terlalu luas, karena akan mengurangi space bagi penjual dan area
sirkulasi.

• Penerapan tataletak yang memudahkan sirkulasi pengunjung
• Hindari penempatan koridpr kedua, karena retail yang berada di koridor

kedua yang terletak di belakang tidak akan memperole* arus pengunjung
yang baik. a

5Levy dan Weitz,2004
6Gorman, 1989; Leasing Retail Space, 1990
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• Tataletak dan distribusi-area parkir untuk meratakan arus pengunjung. Area
bongkar mua. barang harus ditempatkan jauh dari rute pembeianja untuk
menghmdari benturan dengan arus pengunjung.

• Tataletak transportasi vertika, seperti eskalator maupun eievator harus di
tempat-tempat yang strategis dan memudahkan pengguna

• Cptakan efek kerucut dengan menempatkan Ickasi penyewa utama
fas,l,tas khusus, atau kelompok penyewa sejenis secara strategis agar
para pembeianja terpikat untuk menjelajahi shopping center.

• Hindari koridor yang lurus dan panjang.

2.2.3. Unsur-Usur dalam Shopping Center
Shopping center merupakan penggambatan dari kota yang terbentuk oleh
elemen-elemen :

• Anchor (Magnet)

Merupakan penyewa terbesar dalam sebuah shopping center. Anchor ada.ah
unc, sebuah pusat belanja yang berfungsi sebagai magnet untuk menarik

Pengunjung. B,asannya diletakkan pada ,okasi yang strategis pada lay out
bangunan sehingga dapat memberikan keuntungan maksimum
• Secondari Anchor (magnet sekunder)
Berupa toko-toko dan retail disekitar anchor.
• Sirkulasi

Pedestrian yang menghubungkan magnet-magnet.
Landscaping

Sebagai pembatas pusat pertokoan di luar bangunan sekaligus menjadi salah
satu factor pendukung terciptanya kenyamanan dalam shopping center.

2.2.4. Elemen-Elemen Shopping Center

Pada saa, ini, strategi diterensiasi sanga, penting dan dibutuhkan untuk tampi,
mjo Penampilan dan nuansa keseiuruhan dad pusa, perbeianjaan dapa,
membuat pusa, perbelanjaan tersebu, lebih menonjo, dari lainnya. Kesuksesan
tersebut merupakan hasi, kombinasi pengaruh e,emen-e,emen sebaga, berikuf

7Arsitektur, bentuk ruang dan susunannya, Francis DK Ching 1985
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• Desain bagian depan luar dari bangunan pusat perbelanjaan, termasuk

taman dan pencahayaan.

• Penggunaaan warna yang relevan dengan citra korporasi pada bagian

depan luar dari bangunan pusat perbelanjaan.

- Penggunaan material yang tepat untuk bagian depan luar pusat

perbelanjaan, sisi muka gerai, interior, dan penyelesaian akhir.

- Penggunaan reklame ekstemal, direktori gerai, logo, situs perusahaan,

dan materi komunikasi pemasaran.

Acara serta inisiatif periklanan dan promosi.

Elemen-elemen pusat perbelanjaan ini akan mempengaruhi nama, citra,

kenyamanan dan efisiensi dari shopping center baik secara langsung maupun

tidak.

2.2.5. Kegiatan Shopping Center

Kegiatan yang terjadi pada sebuah Shopping Center sangat kompleks, ada

berbagai jenis kegiatan yang berlangsung dalam shopping center, diantaranya

kegiatan belanja, kegiatan berbelanja dan rekreasi, atau hanya sekedar melihat-lihat.

Kebutuhan ruang juga sangat komplek, merupakan citra komersil dan sebagai daya

tarik bagi pengunjung. Melalui bentuk yang fleksible dan efisien berdasarkan fungsi

yang diwadahi maka dapat diketahui para pelaku kegiatan serta kegiatan yang

berlangsung dalam bangunan.

2.2.5.1. Pelaku Kegiatan Shopping Center

Terdiri atas pengunjung, pengelola dan pedagang.

• Pengunjung di sini di bagi atas pengunjung yang ingin berbelanja,

pengunjung yang hanya sekedar melihat-lihat ataupun

pengunjung yang melihat-lihat kemudian berbelanja.

• Pengelola dibagi menjadi pengelola Shopping Center dan

pengelola pada tiap-tiap retailnya.

Pedagang, meliputi pedagang pada retail-retail maupun pada

bagian lain dari shopping center.

21
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2.2.5.2. Pola Kegiatan dalam Shopping Center

• Pengunjung

datarig | Utilitas !-•—

" \
parkir

Hall

y

Utilitas Fasilitas

hiburan

t

Fasilitas

perbelanjaan

A Book store

—jDept

4

. Store

Billiard Bioskop | Cafetaria Food court

Pengelola

datang

parkir

Fasilitas

hiburan

Barang

datang

Hall

Fasilitas

perbelanjaan

keamanan

service

Kantor

rlaalan i.a.an d alam -;>.at

f 1

parkir Dropping
barang

Gudang i
sementara

' '

Gudang ]
retail-retail |
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2.2.5.3. Kebutuhan Ruang Shopping Center

a. Kebutuhan Ruang Fasilitas Perbelanjaan
- Supermarket

- Departement Store

- Retail-Retail Penjualan

b. Kebutuhan Ruang Hiburan

- Game Center

- Billiard

- Foodcourt

- Cafetaria

- Bioskop

- Bowling, dsb

c. Kebutuhan Ruang Kelompok Kegiatan Pendukung
- Ruang-ruang pengelola

- Area Service

- Area Parkir. dsb

2.3. Sistem Sirkulasi dalam Bangunan

2.3.1. Pengertian Sirkulasi

Kata sirkulasi berarti peredaran, dapat diterjemahkan sebagai tali pergerakan
yang terlihat, yang menghubungkan ruang-ruang dalam atau luar secara bersama.
Oleh karena itu dalam proses tersebut ada waktu berpindah, melalui suatu tahapan
dari ruang ke ruang. Dari prosesnya, srkulasi mengandung dua aktivitas, yaitu factor
aliran atau gerak pindah dan pencapaian.

2.3.2. Pola-Pola Sirkulasi8

Semua akses baik untuk orang, kendaraan, barang atau pelayanan yang bersifat
linier. Semua jalan tersebut memiliki titik permulaan dimana kita dibawa melalui
sebuah urutan ruang-ruang ke tujuan akhir kita. Sedangkan kita sebagai pejalan kaki
dapat berhenti, istirahat jika lelah.

Arsitektur, bentuk ruang dan susunannya, Francis DK Ching 1985
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Sistem sirkulasi yang digunakan dalam shopping center adalah sistem sirkulasi

horizontal dengan penggunaan- solasar atau koridof- yang--n3efigrwbwgkafr-atttaf-

ruang secara horizontal baik di dalam dan luar ruangan. Sirkulasi vertical yang terdiri

dari escalator dan elevator dan tangga.

Jalur-jalur sirkulasi vertikal dan horizontal siap mempermudah pengunjung untuk

mencapai lantai-lantai dalam sebuah shopping center sambilo mengalami aneka

peristiwa arsitektural.

2.3.2.1. Sirkulasi Horizontal

Dapat berupa selasar, jembatan dan atrium. Fungsinya adalah menampung dan

menyebarkan para pengunjung ke berbagai bagian shopping center . jenis selasar

yang biasanya diterapkan adalah selasar tunggal (single corridor) dengan lebar

mencapai 3 meter bahkan lebih. Fungsinya untuk melegakan sirkulasi para

pengunjung agar mereka dapat menikmati etalase toko tanpa terganggu para

pengunjung lainnya. Selain itu, single corridor juga memungkinkan untuk memasukkan

cahaya alami ke dalam bangunan melalui sky light.

Disamping selasar, sarana lain yang dipakai adalah jembatan. Fungsinya adalah

untuk memeperpendek jarak capai dari satu retail ke retail lainnya. Atrium sendiri

pada dasarnya merupakan rongga besar di dalam bangunan gedung yang digubah

sebagai tempat bertemunya para pengunjung.

* it-

Gb. Selasar pada shopping cente

2.3.2.2. Sirkulasi Vertikal

Eskalator merupakan salah satu alat transportasi vertikal di dalam bangunan

yang terdiri dua hingga lima lantai. Lebih dari enam lantai. Pencapaian akan lebih

efektif jika menggunakan elevator atau lift, fungsi dan penempatan eskalator

bergantung pada spesifikasi dan kebutuhan bangunan. Desainnya pun harus
24
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mempertimbangkan segi keamanan dan ketahanan secara teknis dengan standar
.ekno,og, »erten,u karena esca.tor aka, berpSra„ dalam e^si fungsi bangunan
Dengan eskalator, pengunjung mal, akan lebih mudah menangkap rangkaian barang^

ST*dan secara visual dapa'berinteraksl ,an9sung«-—-
Se,a,n itu. terdapat pu,a «rave,a«or yang merupakan sarana transport, bagi

pengunjung dan kereta dorong barang belanjaa, Biasa dipasang deka, dengan
supermarket untuk memudahkan membawa barang belanjaan

""stSS^-S?

Gb. Escalator, Travelator dan Elevator

Tiga aspek yang hanus dipenuhi dalam elevator maupun eskalator yaitu aman
emanI a:rien .̂ ^ »" — - »- narus diperhatikan dalal'pemakaian kedua jenis sarana sirkulasi tersebut, yaitu harus :

• Robust (tagap, kuat, kokoh) dan Reliable (tahan uji)
• lrnPressi,e Penance, desainnya memiliki aspek ekonomis, tidak bising

dan jaiannya harus "halusa Karena ha, tersebu, ,eb,h d,u,amakan untuk
epentingan komersial, maka Werianya juga harus memenuhi kebutuhan

komersial.

• Higb Pm,ne AestbeMAccents on Aestbebcs, dari pemilihan bahan
pembungkus khususnya pada handrail dan balustrade yaitu stainless steel
atau glass panel.

• Satisfaction Tbrougb Patnersblo, kerjasama yang baik antara pengguna dan
pengelola.
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2.3.3. Suasana Rekreatif pada Sirkulasi9

Suasana..xekteaW <Japat dieapaHter^an-penggmraa^^
yang identik dengan bentuk yang dinamis, dimana seseorang dapat merasa menikmati
suasana dengan santai atau rekreasi disamping melakukan kegiatan utamanya.

Dalam menimbukan suasana yang rekreatif pada suatu bangunan dapat
ditinjau pada perilaku pemakai bangunan, yaitu dapat dilihat dari faktor pengguna
yang cenderung melakukan pergerakan. Pada area sirkulasi suasana rekreatif dapat
dicapai dengan menciptakan suasana yang tidak membosankan, penggunaan single
corridor lebih efektif dan rekreatif dibandingkan dengan double corridor. Hal ini
dikarenakan penggunaan single corridor dihubungkan dengan void sehingga
pandangan mata pengguna tidak terbatas, sehingga sebuah koridor tidak identik
dengan lorong.

Selain itu, menciptakan sirkulasi yang tidak membuat cepat lelah juga sangat
penting. Maksudnya, penggunaan elemen-elemen yang panjang dan sempit lurus
harus dihindari. Dengan cara memberikan fasilitas istirahat atau tempat duduk untuk
memecah sirkulasi pada area tertentu. Hal lain yang mempengaruhi suasana rekreatif
pada sebuah shopping center adalah elemen teknis seperti pencahayaan dan
penghawaan. Pada shopping center, sirkulasi udara dalam ruang harus berganti terus-
menerus yang mengakibatkan ruang tetap sejuk sehingga suasana ruang yang
diciptakan menjadi nyaman.

2.4. Tinjauan Ruang

Ruang adalah sebuah bidang yang dimodifikasi. Berdasarkan konsepnya
sebuah ruang mempunyai tiga dimensi, yaitu panjang, lebar dan tinggi. Sebagai unsur
ketiga dimensi di dalam perbendaharaan perancangan arsitektur, suatu ruang dapat
dibentuk padat dimana ruang dipindahkan oleh massa atau ruang kosong dimana
ruang berada di dalam atau di batasi oleh bidang-bidang.

2.4.1. Perencanaan Ruang

Perencanaan ruang akan mempengaruhi kemudahan pemasaran sebuah
Shopping Center kepada para penyewa yang prospektif. Selanjutnya, perancangan

'Charles burnete, The Mental Image and Design, Design For Human Behavior, Julli 1973
DESRINA RATRININGSIH 0351207*4 • 26



paoat praduda baft da' tau-.aE perbeiairijj.ai, .da, .am -,,aiu aariaua

ruang juga akan mempengaruhi kinerja penjualan dan keuntungan bisnis dari para
peritel yang menyewa ruang usaha pada shopping ceffier. Ferencanaan ruang juga
mempengaruhi kenyamanan pengalaman berbelanja bagi para pengunjung. Seluruh
penyewa harus memperoleh manfaat dari tataletak (luas, lokasi, dan konfigurasi toko)
di sebuah shopping center sehingga penyewa dapat menunjukkan kinerja penjualan
yang optimal bagi usaha mereka. Dengan demikian, secara keseluruhan shopping
center juga akan memperoleh keuntungan.

Dalam jangka panjang, tataletak shopping center telah berevolusi dari bentuk
linier tradisional yang sederhana menjadi berbagai variasi bentuk bangunan tertutup
untuk meningkatkan pemanfaatan ruang dan kinerja usaha ritel. Jika tataletak
shopping center terlalu rumit, maka pengunjung mungkin tidak dapat menemukan apa
yang mereka cari. Akibatnya, karena merasa bingung maka pengunjung akan memilih
berbelanja ke tempat lain. Sasaran perencanaan ruang adalah menawarkan pilihan
jalur berbelanja bagi para pengunjung sesuai konfigurasi tataletak shopping center.
Pengunjung diharapkan akan tertarik mengikuti jalur tersebut. Meskipun demikian, hal
ini akan ditentukan oleh niat pengunjung ketika mereka memasuki shopping center.

2.5. Tinjauan Citra

Citra bangunan menunjukkan suatu "gambaran" atau image, suatu kesan
penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang. Citra erat kaitannya dengan guna.
Citra menunjuk pada tingkat kebudayaan. Citra bangunan akan menampilkan
pandangan dengan mengekspresikan isi dan fungsi bangunan melalui karakter yang
ada. Citra digunakan sebagai alat komunikasi antar pengamat dengan bangunannya,
sehingga dapat dikategorikan sebagai bahasa, ekspresi jiwa, dan simbol.10
Ungkapan dapat berupa :

> Citra sebagai bahasa.

Citra yang mengkomunikasikan jiwa bangunan sehigga dapat ditangkap oleh panca
indera manusia yang dimanifestasikan oeh tampilan visual, dan dapat juga
menunjukkan tingkat budaya.

Citra sebagai ekspresi jiwa.

Y.B. Mangunwijaya"Wastu Citra"
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Citra yang memberi arti yang mempengaruhi siap dan prilaku para pengguna
bangunan.

Citra sebagai karakter.

Citra sebagai pengungkap kegunaan bangunan, membuat konskuensi bahwa citra

dijadikan ciri bangunan.

Citra sebagai simbol.

Simbol mewakili gagasan kolektif bahwa peran arsitektur adalah sebagai pengontrol,
fasilitator, dan simbol.
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Gb. Site terpilih

Keadaan Lingkungan di Sekitar Site

• Sebelah timur terdapat bangunan komersial
• Sebelah bare, berbatasan dengan ja,an KH Agus Sa,lm

• ~--::r,::rr,r,-———
• Sebelah se.atan berhubungan dengan perkampungan industri kh

Industri Batik. 'ndustn, khususnya

Gb. Kondisi disekitarsite

——, sepert, s.ohar,, ^^J^S"*—^

Z>£5/?/AM RATRININGSIH 0351207*4
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Potensi Site

• Berada pada daerah industri dan perdagangan. sehingga sangat strategis dan sesuai

apabila digunakan sebagai lokasi shopping Center.

• Dekat dengan Lokasi Kampung Batik Laweyan sehingga dapat menunjang dan

memudahkan perancangan gallery batik.

• Akses menuju lokasi site sangat mudah di dapat.

3.2. Analisa Gallery Shopping Center

Gallery Shopping Center merupakan perpaduan antara gallery batik dengan

shopping center, gallery batik di sini mempunyai peranan yang sangat penting yaitu

menjadi daya tarik (magnet) dari shopping center selain anchor tenant yang ada.

Dapat dikatakan gallery shopping center sebagai mall batik. Target pasar yang ingin

dicapai adalah A+ (middle up class) diantaranya wisatawan asing dan domestik dan

para penggemar batik khususnya batik tulis. Batik Tulis sebenarnya telah memiliki

pasaran tersendiri, walaupun harganya mahal akan tetapi keindahan seni batik tulis

tidak dapat digantikan oleh batik lainnya. Pada gallery shopping center ini ditawarkan

berbagai kegiatan dan informasi yang berhubungan dengan karya seni batik dan

bagaimana melestarikan batik. Seperti pameran, seminar, fashion show hingga

ditunjukkan pula bagaimana proses produksi batik.

Terdapat semacam "pabrik" produksi batik dalam bangunan gallery shopping

center, dimana ditunjukkan bagaimana proses pembuatan batik tulis dari awal hingga

akhir. Sampai pada tahap dimana batik siap dijual atau dipasarkan. Segala informasi

mengenai batik tulis dapat diperoleh pada gallery shopping center ini.

Selain itu, terdapat pula fasilitas penunjang lainnya sebagai pelengkap dari

sebuah shooping center, seperti supermarket, department store, retail-retail dan

fasilitas hiburan yang terbatas hanya pada food court, book store, billiard center dan

cafeteria.

3.3. Analisa Kegiatan Gallery Shopping Center

3.3.1. Jenis Kegiatan

Terdapat berbagai kegiatan dalam gallery shopping center, sangat kompleks karena

merupakan perpaduan 2 fungsi yang cukup berbeda. Jenis-jenis kegiatan yang

diwadahi dalam gallery shopping center adalah sebagai berikut:

' — _ 31
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Kegiatan perdagangan Oual-beli).
Kegiatan pengelolaan. Meliputi;

• Kegiatan operasional.
" Kegiatan manajemen.
" Kegiatan maintenance.

3- Kegiatan pengadaan barang. Meliputi :
" Dr°PPing (bongkarmuat) barang.
" Penyimpanan

4- Kegiatan produksi batik
5- Kegiatan rekreatif

6 Ke9iab^~P- <**nshoW, penman, dan lain-lai,
3.3.2. Pelaku Kegiatan

Pelaku kegiatan yang terjadi dalam Gallery Sho •Platan^S^^^^^^^^ C— *™ atas pelaku
' Pengunjung

P~g pada Saller, S^^Z^^T^ *
«P-«- un,uk me,lhat suasana produksi batlU r, «1" ^ ,a"9SU"9 ^

Pedagang di slni lebih d|khususkan pada pedagang kai„ ba,ik,
3-3.3. Pola Kegiatan Gallery Shopping Center

" Pengguna

Pengguna atau penguniuna pada r,. „

DESRINA RATRININGSIH 0351207*4 '
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«* -erdapa, stage sebagai saiah si '* *"'• Pa* « W
8~* „u baru pengun^g ZZZT ""'"" ^"^^ **

datang

'•p^airret^f

dr°ept. Store]

GbP0lake^tan pengunjung

Karyawan

Karyawan pada aaii

GaBerybalik I Rkaryawan

dalang

i absensi "%:•

I

- kearnarvji ,-
- swviue Fasiltlas

PJiang

G6Po/ate^a^a^;'

*5«w ^77?WMSS1W ^^

Fasilitas
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Pengelola

Bertanggungjawab atas sega,a kegiatan pada gallery shopping center
Termasuk jika akan diadakannya seminar, pameran atau bahKan fashion show.

1

{ datang
1

I

f -^ hparkir L Kantor »j Istirahat | •1 T ~ 1 ' 1 i

; Pulang

Gb. Pola kegiatan pengelola

Dropping barang

Terdiri atas barang-barang untuk department store,
dan pada gallery batik.

datang

parkir Dropping
barang

Gudang ,
sementara

retail-retail, supermarket

Gb. Pola kegiatan dropping barang

Analisa Tata Ruang Gallery Shopping Center

berh HPada 9a"ery Sh0PPin9 CGnter mi dteWarkan berba9ai *»*«* yangberhubungan dengan ka^a seni batik dan bagaimana melestarikan batik Sepert"
pameran, seminar, fashion show hingga ditunjukkan pula bagaimana proses produksi
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Terdapat semacam "pabrik" produksi batik dalam bangunan gallery shopping
center, dimana ctituTTJuktcanBagmmWprosespe^
akhir. Sampai pada tahap dimana batik siap dijual atau dipasarkan. Segala informasi
mengenai batik tulis dapat diperoleh pada gallery shopping center ini.

Selain itu, terdapat pula fasilitas penunjang lainnya sebagai pelengkap dari
sebuah shooping center, seperti supermarket, department store, retail-retail dan
fasihtas hiburan yang terbatas hanya pada food court, bil.iard center dan cafeteria
Departement store dan retail-retail yang ada menawarkan berbagai barang yang
berhubungan dengan batik. Jadi, pertokoan yang ada menjual segala macam batik
dan hasil seni lainnya yang berkaitan dengan batik.

Begitu pengunjung Gallery Shopping Center memasuki pintu masuk akan
langsung disuguhi pameran kain batik tulis, baik dalam bentuk pameran hanya
sebatas kain-kain batik yang dipajang maupun fashion show. Hal ini supaya
pegunjung mau tidak mau melihat-lihat hasi, seni budaya batik tulis. Setelah me.ewati
ruang pamer batik tu.is barulah pengunjung bolah memilih akan menuju kemana, baik
itu ke fasilitas hiburan maupun fasilitas perbelanjaan.

3.5. Tata Letak Gallery Shopping Center

Tataletak ruang pada Galley Shopping Center ini harus memenuhi beberapa
kntena, antara lain harus sederhana dan tidak membingungkan pengunjung dapat
memancng pengunjung agar menjelajahi sebagian besar toko, tata letak ruang juga
harus f.eksibel, mudah diadaptasi sesuai perubahan pada kondisi penyewa retail dan
pengunjung. Selain itu tata letak ruang juga harus mudah diakses oleh penyandang
cacat

3.5.1. Gallery

Gallery batik pada Gallery Shopping Center menjadi bagian yang sangat
penting dan menjadi daya tarik tersendiri. Bahkan sebagain besar ruangan dalam
gallery shopping center ini berupa sarana untuk mempromosikan dan melestarikan
batik. Hal, pada Gallery Shopping Center ini tidak murni berupa hall, akan tetapi
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hall ini sudah merupakan bagian dari gallery batik, berupa ruang pamer untuk
mempromosikan kain batik tulis.

Pada gallery batik, terdapat semacam "pabrik" pembuatan batik. Pengunjung
yang masuk akan dibawa melihat proses pembuatan batik dari awal hingga akhir,
bahkan pengunjung juga dapat mencoba membuat kain batik tulis sendiri.

Hall

(sekaligus gallery batik)

Gallery

Tempat _...T> ^mp* ..__^ Te«, ,
Pewarnaan £™ P Pengeringan

Gb. Tata letak gallery batik

Untuk proses pembuatan batik, dibutuhkan ruang-ruang dengan maintenance
yang sangat rumit.

1. Pada ruang membatik, sirkulasi udara yang ada pada gallery harus benar-
benar baik, hal ini dikarenakan proses membatik dengan menggunakan
malam pasti mengeluarkan asap. Jika hal ini tidak ditangani dengan baik
maka asap tersebut dapat mengganggu pengunjung Gallery Shopping
Center lainnya. Ruangan yang digunakan juga harus luas, terang dan
tinggi. Nyaman bagi para pembatik yang bekerja maupun pengunjung yang
melihat-lihat.

2. Pada ruang pewarnaan batik, sanitasi harus baik. Pada bak-bak yang berisi
zat warna kain sangat berbahaya jika dibuang ke sembarang saluran.
Tempat ini juga nantinya akan benar-benar 'basah' jadi dibutuhkan suatu
penataan ruang yang baik supaya tidak mengganggu pengunjung lain.

3. Pada ruang celup, harus lebih diperhatikan lagi. Kondisi bak-bak yang
berisi air panas beserta zat kimia harus benar-benar diperhatikan. Sirkulasi
udara harus baik, jika perlu ruangan dibuat semi outdoor supaya tidak
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hanya sirkulasi udara yang dapat diatur tapi juga cahaya dan akan lebih

4. Ruang pengeringan kain harus benar-benar mendapat sirkulasi udara dan
penghawaan yang bagus, banyak angin agar nantinya kain batik cepat
kering.

Jadi, pada penataan ruang Gallery Batik ini dibuat dengan semi outdoor
terutama pada bagian produksi batik pewarnaan, pencelupan dan penjemuran, supaya
masalah penghawaan dan pencahayaan dapat teratasi. Sirkulasi pada gallery ini
dibuat rekreatif, hal ini supaya pengunjung yang datang tidak mudah merasa bosan.
Batik tulis, pada masa sekarang ini jarang diminati oleh banyak kalangan. Oleh karena
itu, bagaimana supaya pengunjung Gallery Shopping Center berminat melihat-lihat.

3.5.2. Penataan Outlet

Komposisi yang paling baik antara outlet dengan anchor adalah 50% berbanding 50%
Peletakkan anchor pada bagian ujung atau akhir koridor. Sebagai anchor pada gallery
Shopping Center ini adalah supermarket, food court dan department store. Diletakkan
dalam ujung yang berbeda supaya masing-masing dapat menjadi magnet.

• Untuk supermarket, karena kegiatan bongkar muat barang lebih sering dan
sangat kompleks maka diletakkan pada bagian dasar bangunan. Mobilitas
pada supermarket cenderung tinggi, baik itu pasokan barang dari luar maupun
barang yang keluar (dibeli pembeli). Biasannya pembeli membeli barang yang
cukup banyak dan cenderung berat. Dengan demikian maka supermarket
harus dekat dengan entrance dan area parkir. Sedangkan bangkar muat
barang harus dekat dengan gudang supermarket.

• Departement Store

Direncanakan dalam dua lantai. Diletakkan pada ujung koridor karena
department store merupakan magnet dan diharapkan bisa mempengaruhi
retail-retail di sekitarnya, setidaknya pembeli harus melewati runtutan toko
terlebih dahulu sebelum mencapai departement store.
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Food court

I
Departement store ^~

Retail-retail

Parkir

t
Supermarket

Gb. Tata letak outlet dan retail

• Food Court

food court diletakkan pada tepi atau paling ujung bangunan, dengan
pertimbangan bahwa food court ini membutuhkan kontrol yang lebih terutama
dari bahaya kebakaran. Jadi posisinya dijauhkan dari barang-barang dagangan
yang mudah sekali terbakar. Berada pada lantai teratas karena merupakan
magnet, sehingga membuat pengunjung berkeliling dahulu sebelum naik ke
lantai teratas.

3.5.3. Penataan Retail

Retail-retail diletakkan di sepanjang koridor menuju ke magnet, hal ini bertujuan
supaya retail dapat terlihat oleh pengunjung. Retail pada Gallery Shopping Center ini
umumnya menjual barang-barang yang terbuat dari batik.

3.5.4. Penataan Fasilitas Rekreasi

Fasilitas rekreasi yang ada hanya restaurant dan cafeteria, cafeteria di sini dikonsep
seperti foodcourt, jadi terdapat beberapa cafe yang ditata dalam satu ruangan.
Dilengkapi dengan billiard sebagai pelengkap.

3.6. Analisa Sirkulasi

Pola sirkulasi kegiatan pengunjung diarahkan dapat menjangkau semua toko
yang ada karenanya pengaturan penempatan ruang baik untuk unit perbelanjaan, unit
rekreasi, layanan pelengkap, gallery serta fasilitas lainnya harus saling mendukung
dan dapat dicapai oleh pengunjung.

Sistem sirkulasi dibuat dengan menempatkan belokan di beberapa titik supaya
koridor tidak tampak terlalu panjang. Arus pengunjung yang datang diutamakan dapat
melihat gallery batik terlebih dahulu baru kemudian menuju fasilitas lainnya. Jalur
sirkulasi yang ada tidak boleh terlalu panjang, karena akan membosankan bagi
pengunjung. Tata letak koridor dapat mempengaruhi pengunjung untuk berjalan
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menghampiri banyak toko, yaitu dengan penempatan gerai, escalator, elevator,

tanaman dan ornament lainnya secara strateglsr KCTrtdrjr tiaras cuKup lebar untuk

memudahkan pengunjung berjalan tanpa berdesak-desakkan.

Pa-ki Rnnrjlur rial twang

I
rial)

«_X (sekaltgus gallery batik)

R. WFORMASt •

H Manbuat .. >.R. Men* batik

/K Su(KII>r«kli

— > Sirkulasi n

Gb. Sirkulasi gallery shopping center

Untuk sirkulasi dalam gallery batik dibuat dengan suasana rekreatif agar

pengunjung tidak mudah bosan ketika berkeliling melihat-lihat proses produksi batik.

Proses produksi yang rumit dan memakan waktu yang lama bagi sebagian

pengunjung bisa membuat cepat bosan, oleh karena itu bagaimana suasana dalam

sirkulasi dibuat senyaman mungkin baik dari pencahayaan dan penghawaannya.

3.7. Analisa Parkir

Untuk area parkir, Gallery shopping center ini terdapat parkir pada basement

dan parkir pada area luar bangunan. Pada basement, mewadahi parkir kendaraan

karyawan serta sebagian parkir mobil pengujung. Sedangkan pada area luar

bangunamewadahi parkir pengunjung berupa mobil dan bus

Site terletak pada persimpangan jalan Slamet Riyadi dengan Jl. KH Agus Salim

seluas 15.000m2. pada site terbagi atas zona publik, servis dan massa bangunan.

Baik Jl. Slamet Riyadi maupun Jl. KH Agus Salim merupakan jalan dua arah. Kondisi

ini mempengaruhi pada tata letak area public seperti area parkir, jalan masuk

(entrance) serta jalan keluar.

39
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Untuk kemudahan parkir
dekatkan dengan jalan KH Agus Salim. 131371^eluaTdalfperkirrkendaraarTdi

hmpa

•^
Stosiun

•* 4\ ^
PuwtMri

fwrfenuM / a"**** *?««/«.«

H\£
(IWKIll)

^
U*SSA

£ ^ *£l Mu^BANOMtN
Gnk

^ EHTRAHCt V

1
^Ps mdosaf

/ Rulcobattlc

" ^i^r*? ™pw •***™— utfra
-> SIRKUUS, TWK BOHGKAR MUAT B/KAMS ' \

Gb. Pembagian zona pada site

sementara. Panah uSZ^ZT*™ ^^^ ^ " »—

da,ammeranoa„gdigunakanyang I;:;!^^^ ^ «» ™™~*-n

=flUL

©SSf'r1™" p-*-w
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) Penataan 45'

G6. Dimensi mobil dan besaran kebutuhan ruang
Park,r. Dapat menggunakan sudut 45° ataupun
tegak lurus.
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Se.ain itu, terdapat pula parkir untuk loadina dak fruk *

masuk maupun keluar dari parkir pengunjung Untuk ruk *"* ^
Parkir pada belakang bangunan. PeP9ankUt S3mpah' ™*

1Mobil bak(trufc)

® Truk sampan

GbB^rantnjkpen9angkut barang dan sampah

bagian luar bangunan disamakan H„ * P6"yanda"9 "cat. Pada

«•—-inya zrrcrunjung ,aini hanya •*—

#>. Tanda khusus bagi pafrirdifable

3-8. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
A. Kebutuhan Ruang Parkir
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B. Kebutuhan Ruang Service

no. kebutuhan ruang kapasitas standart unit luasan

(m2)
sirkulasi

20%

total

luasan

(m2)
1 R. keamanan 4 orang 20 4 24

2 R. tehnisi 5 orang 8m2/orang 40 8 48

3 R.genset 24 4.8 28.8

4 R. Control Panel 24 4.8 28.8

5 IPAL 24 4.8 28.8

6 gudang sementara 40 8 48

7 ATM terpadu 8 mesin 1,2m2/unit 9.6 1.92 11.52

8 lavatori umum

pria 3m2/wc 2 6 0.8 6.8

0.6m2/urinoir 4 2.4 0.48 2.88

0.8m2/wastafel 2 1.6 0.32 1.92

wanita 3m2/wc 2 6 0.8 6.8

0.8m2/wastafel 2 1.6 0.32 1.92

9 Mushalla 1 80 80

318.24

C. Kebutuhan Ruang Pengelola

no. kebutuhan ruang kapasitas standart unit luasan

(m2)
sirkulasi

20%

total

luasan

(m2)

1 R. rapat 20 orang 1.8m2/org 36 7.2 42.2

2 R. direksi 1 orang 30m2/ruang 30 6 36

3 R. karyawan 20 orang 2,7m2/0rang 54 10.8 64.8

4 R. tamu 10m2/ruang 10 2 12

5 Pantry 3 orang 12 2.4 14.4

7 Lavatori 3m2/unit 4 12 2.4 14.4

183.8
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D. Kebutuhan Fasilitas Perbelanjaan

E. Kebutuhan Fasilitas Rekreas

flFSWAM RATRININGSIH 0351207*4



P'Js.ar prsdnksi L-atar dan pusat taerd
dnj.a.an .d.ai.am s.atr

F. Kebutuhan Ruang Gallery Batik
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3:9. Organisasi Ruang

Organisasi Ruang membutuhkan transformasi dari pola hubungan ruang yang lebih
spesifik dari kegiatan yang diwadahi. Dalam perencanaan pola organisasi ruang yang
menjadi dasar adalah pembagian menurut fungsi bangunan, yaitu :

- Pengorganisasian ruang disesuaikan dengan fungsi kegiatan yang diwadahi
yaitu sebagai fasilitas belanja, rekreasi dan gallery.

• Sirkulasi harus menjadi daya tarik strategi yang sama terhadap semua ruang.
• Sirkulasi harus dapat mendukung kenyamanan dan suasana belanja

konsumen dengan memberikan sirkulasi yang cukup.

Gudang G«rai makanan

GoUang Gera. makanan .

Cutfw^ Gerat msfcanan

\
Food court

R. Makan minum

Oapur "• Makartminum

Kaldaria

Gudang sementara

Parkir - •- • • Bongkar muat barang

Pulang

Datang

- - - Parkir «r~

Main entrance

KMrnanan

Lavatori *•"•
umum

Hall

(sekaligusgallerybatik)

R. Karyawan R. Informasi -

alal R. Mcmbatfc Tempat _„ Tempat
Pewarnaan Mencebp

kain

Gb. Organisasi ruang

R Jual

(display)

Tempat
Pftngerinfjnn

Dari hasil analisis, di dapatkan beberapa letak lay out ruang yang dapat
disatukan antara gallery dengan shopping center, yaitu MEE, utilitas bangunan, area
parkir, loading dak, saluran pembuangan limbah dan R. jual kain batik pada gallery
dihubungkan dengan ruang jual (display) dari department store. Kesamaan fungsi dari
ruang-ruang tersebut, mengakibatkan kedua ruang tersebut dapat saling mendukung
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'•anat'anaunar

BABiV

KONSEP PERANCANGAN

41 Konsep Tata Ruang

Shopping center. ^ 'Uan9 Va"9 ate" *—« —» Galtery

Gallery batik

Parttir

Main entrance

Hall

(sekaligus gallery batik)

Supermarket

Retail

Dept Store

Gb. Tata letak gallery shopping

Food court

Kafetaria

Billiard

I Bookstore

center

42.1. Tata Ruang Gallery Batik

terlihat dari bntai 1 iadi 1 "^ VOKi ^ lan9*">9 dapat

*send,. Laparl : 'T ^ '"*"'" * —«» •«—
P^osi ^ oa^HaT k, nlrlr;9 ""^ '^"** -**« pameran dan Jton ^7^—*; kai" - <•* —
contoh Ram batik Antara "„'** ** " Sudah **"Q beberapa
•erdapatdakm^ry """*" ""•" ""«" *» » W
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IAV4T0PI

S*TK

ansa TOUPAT

PFWCFPWttw
MALI £

•5KWMU! GftlttOY »atK> ' ' l0m f
' | TWWT

MRJCnuP

npwc

TEUWr

P MEMBUAT

""W "* » KMKTK
WNCEUJU

Cut>***G OUDMJC
VAT BAHAU

•3fUUn.3H

G6. rate rtyaog ga/teo, 6aWf pada basement

Untuk ruang produksi batik, tata letak ruann.n h
produksi batik (harus berurutan^ ' ^^ dengan proses
Ruangan yang 'basah ^ mSmUdahkan **" ^ Produksi **•y yang Dasah , dapat menimbulkan bau a«n Hoo
-ngan Pengaturan ,ata letak ya„g baik terutlZlk IT" ^ ^
lainnya pada Gallery Shopping Center. ^gganggu kegiatan

Selain itu, pada ruang produksi batik penghawaan dan „„. „
diperlukan, oleh karenannya ruang produksi L ZZTSTtT ^
«dak harus menrpunyai banyak bukaan supaya bLTlT "" *"
untuk dapa,me„ga,asi udara panas dan bau^ktrlTr"9'"3 ~* ^d j ra,,y iveiuar aan proses oroduk^i hatit

un,ukmernba„hlmenga,irkanuap^teripr^---a-'-k,ePyak

>agi Pe„gu„juna yang tetriJh I3:- ^ ^ """ *"~ •*-
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IAVATOW

TSUuCCA

HALl " 0U"M
(SEKAIIGOS CALUW BATHC, " """* '°m ivZZr,

souvewip<_>3iTO«
SHOP

G6. 7afe rwangr gra/fery batik It. 1

JK'J"

shop seba ^ d'9Unakan S6ba9ai '̂ JUa'kai" ba* <*• SouvenirShop sebaga, pelengkap dengan menjua, barang-barang yang berasa, dari bati
Sou™, shop ini ber,ujuan un.uk memeperkenalkan produk produk yang dl,
dasilkan dan corak motif batik. Da.m ruang ini pe„gu„ju„g ,idak ^ da ^
aau me ,ha, hasi, jadi dari desain tap! pengunjung juga dapa,«« pLspllaj
dan produk-produk tersebut. Pembuatan

Bukaan transparan akan terdapa, pada salah satu sisi bagian daiam dari
::::::,p karena seka,ws "rfunssi seba9ai—-^z-
42.2. Tata Ruang Shopping Center

Pada shopping center terbagi datam 3 anchor yaitu department store
d17 T" 'O0d "*" Ke"anya TOnemPa,i "* *" *»"- --adapa, mentad, magnet bagi retail,, di sektemya. Dtembah der«an cateterT
b,»Brd sebaga, tasiifcs hiburan serto convent ha„ sebagai sarana promJs'

42.2.1. Supermarket

Supemnarke, diletakkan pada ujung kondor pada lantai 1agar iangsung
atg ir^""" ^ k3rena "~ —™- -—----barang teb,h senng tenadi, baik dari pe„g„„jung yang ^^

menggunakan troti afcupun dari kegfctan bo„gka, muat terang untuk^^
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sirku,asi dengan parkir pada basement
Pengunjung membawa barang belanjaannya

dis,un^?ri travelatnr

UVATOPJ LOKK&f CODAWC

•*

i«miri "^VflATOP urr

•flitPu,

»"> <«* «™ ,„ MtWtMC

PETAIt
PETAH.

WTAK.

&STAJL

MAU

(S«AUOUS CAUEIJV BATK,

«** memudahkan

G*-rafen/a/7gsupemia/*er

Supermarket sebagai anchor pada koriHn

4-2.2.2. Departement Store

Terbagi atas dua lantai bangunan diletakkan „
sebagai anchor. Antara lantai 2dan 3ba *"" *"»""
escalator. *" 3ban9unan «"i dihubungkan dengan

DESRINA RATRININGSIH 0351207*4

HAU

(SEKALICOS CAU£)?y BATIK)

lAWOPt l«OtB? gupamc

G6. Tata ruang departme,•nt store
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42.2.3. Food Court

;:r:ii;:r:r r::"=^«=gudang. 9 'erba9' ^ ~an9 *"* ™kanan, dapur dan

42.2.4.

42.2.5.

«n tt* ax
"» «W OK

™ UTT
«* SAMUC

no?

WSPUy

MWUMU

4PE4ua>;aw pnv Vfcllv

GfTAH

«TTM.

PFTAk.

G6. Tate /r/ang food coyAr

Cafetaria, Billiard dan Book store

sebagai sarana hiburan. ^ JU9a terdapat bi»™«
Book store juga terdapat pada lantai 2 sebaaai „r

dalam gallery shopping center. ° ^ Pe'en9ka>

Basement

Pengunjung dan karyawan Ruano sen, " "endaraan taik
P-e, serta ruang l^Z^^^ ^ ^ °°™
-apa, pada hasement. C^Z^?,^ **
memudahkan dalam pendisthbusian barano ba™ ' ""^
dilengkapi juga dengan travelator van n9"ba'an9 nanti"*> Seiain itu.
Pa*r pengunjung pi basC ""^^—ke, dengan

Selain itu, paWk pembuatan batik juga terdapa, pada basemen,.
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4.2

P'Jsaat Prsduksibdtikcdn Pusait pede!snj;9:3n A^
'•>'' s,aturjiwun.a^

Konsep Sirkulasi

4.2.1. Sirkulasi Balam Bangunan

•^niSLTS^ rSi ta9i — — dan
»aik orang maupun ^2ZZZ "" ^ •*"*^^*

Lavatori

Food court

R. Makan minum

Gu«*W Gerai owkan^,.

GwJa"e Gerai maka^..;

Gud*"S GwUnrtwnJ

Dapui

. Billiard «-
Lavatori * „

R-Makanminum

Kahuna

Gudangsementara

Parkir Bongkar muat barang

Datang

Pulang « part(.r <

Main entrance

LavaIon

T

Mushato

R-Pengeteia

Hall

(sekaligus gallery batik)

R. Pamer
R- Pamer

I
**" *M«™>'<--> R.*J«

\^ ! ^. RJualbat*
^SS R-Membua. U""tof \

Pola R.Display

4,
Gudang J

«*• RMembaijk „^ Tempat . Tempal
Pewarnaan ' Mencefop --> „ Tenipat

kain Pe^ertngan

G6. Sirkulasi pada gallery shopping center

Superman^

R. Jual
(display)

E>ept Stcre

R. Jual
(display)

GuMng

—> Sirttutasi pengunjung

Sirkuta& karyawan

> Srtuh»f pengunjung dan tafyawan
--•--> Srtuiasjbarang

4.2.2. Sirkulasi Luar Bangunan
Terdiri atas pedestrian (path wav) lohih v ,

-ewadabipenggunadarlareapilrml t 1::;; "^ ^ "^Pohon-pohon penunjuk arah dan pelenoJ , „ 9U"an Di'en9kaPi "*"<>*"
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P^^fprsduksibatikd,anpus,ata-riv-.|-nM , •'•-J1dstd.,nJaJndaianisatub,an3ui:
4.3

Konsep Bentuk dan Tata Masa Bangunan
Bentuk masa akan mengacV pada "bentuk" ZT ~"

shoppma center. Seperti, harus sederhana „ h eerancangan sebuah
-P- .emaksa pengun.ng J^J£^"^~* ^S
P-a GaHery Batik. Terdiri atas satu JslZ^ ^ ^ ** ^
Konsep Penampilan

^------nnerrpr^rr3 k™ a—ara* jalan. fasade bangunan yang menghadap ke

4.4

*gb. Fasade mall dengan banner Man

benar-benar berada pada sebuah „ v P6n9UnJUn9 agar -"-H*.
a-vitas produksi batik se^i^17" "* *"" —< -ga,a
J"3adig„„aka„da,m beberapa bagian intenorbrgrar ^ ""' ^ ^

Gb-°™<r»n pada kampung Lamyan
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lersendin. T.dak lupa, penerapan ornament khas Rati<, i
dapat menambah daya tarik, sehingga memberikan oenn *" ^bagi pengunjung. "embenkan pengalaman berbelanja yang lain

4-5 Sistem Struktur

Perb.,a°a menunri rr "^ ^ >™*> ^ *"~ <"-«
untuk menduku L"at"" """ "" *'*" ^ «" tek*fe «"«•»
oe^^JJZl T, 'U9a diPer'Ukan D'3mkan »'»««' »«°°
-men, JL.~^£^2=a7"-pendistribusian. sementara agar memudahkan

4-6 Sistem Utilitas

4.7

-H-n^^Lrrr"sepert 9™ mk - --
Pengolaban imbab dlk „paIbSedaran """ '~ *,akka" "-segaka semua sistem^T^TT" ba"9Unan ^ ™- k°"*°'
Aktivitas yang ada di 1111Z 7 "*" "^ ^
—an-gank^^C^^ " ^ «
tempa, Un'Uk P6~ "**• ""~*- '^« "— dtobh datam satu

Sistem Penghawaan dan Pencahayaan
Untuk sistem penghawaan dominan menggunakan AC m

topping center ini merupakan bangunan KomersJ KCun,uk ZT^ ^
Produksi bat* tebih banyak me^n^n bukaa„ supa "a "^
keluar. paya asaP dan uap Panas dapat

Untuk pencahayaan dimaksimalkan penggunaan skv hnht „
Sedikit bukaan pada fasade Untuk an k 9 Pada Siang hariUntUk anCh0r't6tap "•"»««*-. cahaya buatan, yajtu

0£S/?/AM RATRININGSIH 0351207*4
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jJI. prsdd.s b.atak dan |>us.at psr >,atu laaiaaunsi

HASIL RANCANGAN

Gallery Shopping Center ini merupakan wadah bagi para produsen batik, khususnya di kampunq
batik Laweyan untuk lebih menghidupkan kembali usaha masyarakat setempat dan mengembalikan
kembali kejayaan Batik Tulis dari Laweyan sekaligus untuk memajukan potensi perekonomian di
oUr3K3rt3.

Gallery Shopping Center ini merupakan pusat produksi atau pembuatan batik yang dilengkapi
dengan Shopping Center sebagai sarana penjualan dan promosi. Bangunan ini terdiri dari 3 lantai dan 1
basement.

A. Basement

Terdapat pusat produksi batik (pabrik), yang dilengkapi dengan butik serta gudanq baqi
kepertuan pabrik. Selain itu, pada basement juga terdapat ruang pengelola baik itu untuk pengelola
gallery shopping center sepenuhnya dan ruang pengelola khusus bagi pabrik batik
Ruang parkir karyawan dan pengunjung juga terdapat pada basement. Loading dok dan qudanq
sementara dengan konsep semi basement agar memudahkan dalam pendistribusian barang

Loading dok. tempat pendistribusian barang,
konsep semi basement memudahkan
pendistribusian barang

P

Dalam proses pewarnaan. pencucian dan pencelupan batik, memerlukan treatment khusus
bagi masalah air limbah yang muncul akibat proses tersebut. Ruangan mi dibuat semi
terbuka agar udara atau uap panas dapat langsung mengalir keluar. selain itu, saluran a,r i
yang langsung menuju ke watertreatmentdigunakan untuk mengatas, masalah air limbah '

Semi terbuka agar uap panas dapat langsung
mengalirkeluar

DESRINA RATRININGSIH 0351207*4

Saluran airuntuk mengatasi limbah bekas
pencucian batik.

Loadingdok

-*<»

. 1 •)»,
i > '

Pusat produksi batik. Segala kegiatan
pembuatan batik berlangsung disini.

Ruang parkir kendaraan bagi pengunjung dan
karyawan.

Ruang pengelola danKaryawan

66



ous.at jarsdiksi batik d.an pi. »3rts;las!sandaLai-.-i s.auusara

B. Lantai 1

secara KX^^
yang difungsikan sebagai sarana promosi batiSIZ^B^^^T™ tef*»P* f>9e
mengunjungi gallery batik ataupu menuju ke shopping center ' pen9unJun9 dapat

*"*H

:{-} {}

m

Stage sebagai tempat mempromosikan batik.

Gallerybatik

Retail-retail diletakkan sepanjang koridor
menuju ke supermarket

Supermarket, diletakkan pada lantai 1agar
memudahkan pengunjung yang membawa
barangbelanjaan.

Loading dok khusus bagi supermarket.

pengunjSS^
batik, ruangan tempat pembuatan batik^M^^S^^J^T^^ .^^ alam pabrikjuga sebagai salah satu cara mempromosikan batik Prosefnmrifkti h,^udara agar asap dapat mengalir keluar,
dmikmat, oleh pengunjung begitumaLkkedaTambanguran ^ berlan9sun9 <* basement dapat

Kaca, agar pengunjung dapat melihat
proses produksi batik dari lantai 1

Tangga sebagaisirkulasi dalam
pusat produksi batik

DESRINA RATRININGSIH 0351207*4

Seiasa- yang be-ada pada bagian atas pusat
pembuatan bat.*, di-nana penguniung dapat menikmat
secara langsung bagaimana proses nembuatan batik

Gb.Gallery batik
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PENAMPILAN BANGUNAN

FASAD BANGUNAN

sasiifcdaai ik dan pusat peri'ssi^a. 111 auJ.arri Satu r'as

Fasad bangunan gallery shopping center ini modern, dengan omamen batik sebagai penguat banqunan
yang merupakan "mall batik" agarterlihat dari jalan, dan dapat pula sebagai landmark atau icon
Penggunaan banner-banner iklan pada fasade juga sebagai salah satu cara untuk promosi

:yytv^>'u,'^KrVJ |

Penggunaan ornamen atau motif batik
Solo ke dalah fasad bangunan, agar
lebih mencirikan suasana "batik" pada
bangunan

DESRINA RATRININGSIH 0351207*4

GB. Tampak depan bangunan

Banner iklan sebagai salah satu ciri mall

GB. Batik Solo
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pusat prsduksi batik dan pusat. psnsaianj.a.aia a.aijsn. -j.nu i

INTERIOR BANGUNAN

Menggunakan corak motif batik maupun motif khas laweyan pada dinding
maupun pola lantai.

d W

Gb. Stage

di ha„ ianS To^s^nZS^" «*" da" *>"™™ b* **,. stage beradaGallery Shopping Center,

Gb. /?a/7/7igr tangga dalam pusat produksi batik

Penggunaan langgam corak khas batik Solo juga dapat terlihat Daria riP^in raiiinn tannn~
pusat produksi batik dalam Gallery Shopping Center 9t3n"a

DESRINA RATRININGSIH 0351207*4 69
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puaat produb, batik dan pusat pembelajaran dalam satu bangunan
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GALLELRYSHOPPING CENTER di SURAKARTA
pusat produks, batik dan pusat pembelajaran dalam satu bangunan

d Interior



GALLLRYShOmNG CLNTLRd,'SURAKARTA
pusat produks, bat,k dan pusat pembelajaran daian. satu bangunan

J Jnterinor

ii^^p^fe^^^j

a!!ery £>atik
5d Jnterioi


